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Abstract: Developing Learning Materials for Teaching Realistic Mathematics to Improve
Problem Solving Ability for Students of SMP. The study aimed at developing a realistic
mathematics learning materials which had proven practicality, validity, and effectiveness in
improving the ability in problem solving for the students of class VII SMP. The development
process utilized Plomp model, consisting five different stages, such as (1) preliminary investigation,
(2) design, (3) redlization, test, evaluation and revision, and (5) implementation. The try-out
subjects were carried out on individual, small group, and field try out consisting of 3, 12, and 30
students of SMP 2 Semarapura. The results indicated that the learning materials are in a good
category, they had matched all the criteria of validity and practicality. The implementation of this
materials was found effective enough to improve problem solving ability of the students of SMP as
the try-out subjects
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Abstrak: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik untuk M eningkat-
kan Kemampuan Pemecahan M asalah Siswa SM P. Penelitian ini bertujuan untuk mengembang-
kan perangkat pembelgjaran matematika realistik yang teruji validitas, kepraktisan dan efektivi-
tasnya dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa SMP kelas VII. Model
pengembangan yang digunakan adalah model Plomp yang terdiri atas lima tahap yaitu: (1)
investigasi awal, (2) desain, (3) redisasi, (4) tes, evaluasi, dan revisi, dan (5) implementasi. Subjek
coba pada uji perorangan, kelompok kecil dan uji lapangan adalah siswa SMPN 2 Semarapura yang
masing-masing berjumlah 3, 12, dan 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran tergolong kriteria baik yang telah memenuhi persyaratan validitas dan kepraktisan.
Implementasi perangkat pembelajaran matematika realistik juga efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa SMP sebagai subjek coba..

K ata-kata Kunci:bahan gjar matematika, matematika realistik, pemecahan masalah

Pembel ajaran matematika merupakan bagian dari
proses pendidikan di sekolah, dan mempunyai
peranan penting untuk mengembangkan penalar-
an serta membentuk sikap peserta didik. Kegia-
tan matematika dapat memberikan sumbangan
yang penting dalam perkembangan nalar yang
diperlukan dalam upaya membekali peserta didik
untuk mampu berpikir logis, kritis, dan cermat,
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serta bersikap objektif dan terbuka dalam meng-
hadapi permasalahan, khususnya dalam meme-
cahkan masalah yang berkaitan dengan mate-
matika.

Perkembangan pendidikan matematika
sekarang ini diarahkan pada pengembangan ke-
mampuan siswa dalam memecahkan masalah.
Pemecahan masalah menjadi fokus dalam pem-
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belgjaran matematika karena matematika bukan
hanya sekumpulan konsep, fakta, dan prinsip
yang harus dihafalkan oleh siswa dan diterapkan
untuk menjawab soal, tetapi matematika adalah
pemecahan masalah itu sendiri. Kemampuan pe-
mecahan masalah akan memberikan bekal ke-
mampuan bagi siswa untuk melanjutkan pendi-
dikan maupun untuk menghadapi kehidupan di
masyarakat. Sedemikian penting peranan ke-
mampuan pemecahan masalah sehingga pemeca-
han masalah dipandang sebagai tujuan utama
daam pembelgaran matematika (Schoenfeld,
1992).

Meskipun matematika merupakan bidang
studi yang penting untuk masa depan siswa dan
pembangunan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestass matematika belum memenunhi
tuntutan pembangunan (Makinde, 2012). Siswa
masih mengalami kesulitan dalam belgjar mate-
matika, khususnya dalam menyelesaikan sod
yang berhubungan dengan pemecahan masalah.
Sebagian besar siswa sekolah menengah pertama
memecahkan masalah matematika tanpa meng-
hubungkannya dengan kehidupan nyata untuk
menumbuhkan pemikiran analitis. Ketika siswa
memperoleh masalah yang melibatkan situas
yang realistis, mereka sering memberikan jawa-
ban yang akurat, tetapi tidak masuk akal (Nool,
2012). Lebih parahnya lagi, siswa yang telah
memiliki sgfumlah pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu masalah matematika,
sering belum mampu menggunakan pengeta-
huannya untuk menyelesaikan masalah-masalah
baru atau masalah-masalah yang belum akrab
dengan dirinya. Siswa juga belum terbina sikap
belgar yang kreatif dan mudah menyerah dalam
menghadapi permasalahan matematika yang
akhirnya berimplikasi pada rendahnya kemam-
puan memecahkan masalah matematika.

Proses pembelgjaran di kelas selama ini
masih didominasi guru. Selain itu, guru belum
mengembangkan strategi pembelgjaran matema-
tika yang sesuai untuk mengatasi permasal ahan
tersebut. Pembelgjaran cenderung prosedura
yang hanya menekankan pada kemampuan siswa
menghafal cara menjawab soal yang diberikan
guru. Siswa tidak mengetahui manfaat materi
yang dipelgjari dalam kehidupan sehari-hari. Ifa-
muyiwa dan Ajilogba (2012) mengungkapkan
peserta didik kesulitan dalam mempertahankan
dan mengingat materi-materi atau hal-hal yang
tidak bermakna dan tidak bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.

Kemampuan memecahkan masalah mate-
matika akan diperoleh siswa dengan baik apabila
dalam pembelgjaran terjadi komunikasi antara
guru dan siswa maupun antarsiswa yang
merangsang terciptanya partisipasi. Siswa diberi
kesempatan untuk lebih memahami suatu konsep
matematika dari hasil berbagi ide (sharing ideas)
antarsiswa. Guru dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang memancing siswa untuk me-
mecahkan suatu masalah, juga dapat merancang
pembelgjaran yang memungkinkan siswa untuk
memperol eh jawaban.

Pembelgjaran matematika hendaknya di-
mulai dengan pengenalan masalah kontekstual.
Oleh karena itu, strategi penyelesaian soal-soal
pemecahan masalah matematika yang dikaitkan
dengan kehidupan sehari-hari merupakan hal
yang perlu mendapat prioritas bagi kemajuan
guru dan siswa. Guru harus benar-benar mema-
hami bahwa matematika erat kaitannya dengan
dunia nyata, atau dengan kata lain matematika
merupakan sebuah aktivitas manusia (a human
activity). Konsep-konsep dan ide-ide matematika
seharusnya dipelgjari sebagai suatu kegiatan ma-
nusia yang diimplementasikan melalui penyele-
saian masalah-masalah yang akrab dengan kehi-
dupan sehari-hari siswa, baik di awal, di perte-
ngahan, maupun di akhir pembelgjaran. Mengait-
kan pengalaman kehidupan nyata anak dengan
ide-ide matematika dalam pembelgjaran di kelas
penting dilakukan agar pembel gjaran bermakna.

Salah satu pendekatan pembel gjaran mate-
matika yang berorientasi pada pemanfaatan reali-
tas dan lingkungan sebagai sumber belgar untuk
meningkatkan kemampuan memecahkan masa-
lah matematika adalah pembel gjaran matematika
redistik (PMR). Pendekatan ini mengacu pada
asumsi bahwa matematika harus dikaitkan
dengan realitas dan matematika merupakan akti-
vitas manusia.

Manusia harus diberikan kesempatan un-
tuk menemukan kembali (reinvention) dan
mengkonstruksi konsep matematika dengan bim-
bingan orang dewasa (Gravemeijer, 1994). Upa-
ya ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai
Situas dan persoalan-persoalan realistik. Prinsip
penemuan kembali dapat diinspirasi oleh prose-
dur pemecahan informal, sedangkan proses pene-
muan kembali menggunakan konsep matematisa-
si. PMR mempermudah pemahaman konsep ma-
tematika dan membuat pelgaran menjadi ber-
makna melalui aplikasi pengalaman sehari-hari
dengan menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki siswa (Hadi, 2012).
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Melalui PMR siswa memperoleh konsep-
konsep matematika melalui proses berpikirnya
sendiri. Pembelgjaran diawali dengan masalah
nyata yang kontekstual atau sesuai dengan situasi
sehari-hari siswa, kemudian diberikan bimbingan
agar menemukan konsep matematika dengan
memecahkan masalah tersebut. Melaui keteram-
pilan pemecahan masadah matematika yang
dilaksanakan dalam PMR, siswa akan mempero-
leh pemahaman pada konsep-konsep matematika
yang bermuara pada peningkatan prestasi belgar
matematika siswa.

Penerapan PMR di tingkat sekolah mene-
ngah pertama masih sangat mungkin diterapkan
mengingat karakteristik materi sebagian besar
masih berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Namun, PMR belum banyak diterapkan dalam
pembelgjaran matematika. Guru-guru dari ba-
nyak sekolah di Indonesia yang telah mendapat
sosialisas pun belum bisa dipastikan mengenai
pengimplementasiannya dalam pembelgjaran di
kelas (Marpaung, 2008). Ada beberapa kendala
yang menghambat penerapannya. Salah satu
kendala yang mungkin dihadapi dalam pene-
rapan PMR adalah kurangnya sumber belgar,
seperti perangkat pembelgjaran yang memadai
untuk mendukung pembel gjaran matematika.

Kendala lain adalah kultur pendidikan kita
(Sembiring, dkk., 2007). Guru terbiasa bersikap
pasif dalam mengajar. Perlu mengubah paradig-
ma berpikir guru dan kepala sekolah mengenai
cara pembelgjaran matematika dari pendekatan
konvensional ke cara baru yang sesuai dengan
karakteristik PMR. Menurut Gravemeijer (1994),
reformasi perlu dilakukan untuk mengubah buda-
ya mengajar guru selama ini yang menganut
model transfer informasi ke arah pembelgaran
yang memberikan kesempatan siswa memba-
ngun sendiri pengetahuannya.

Guru harus berupaya untuk meninggalkan
kebiasaan mengajar yang cenderung memberi-
tahu dan menggantinya dengan pembelgaran
yang merangsang siswa melakukan penemuan
kembali konsep matematika dari fenomena yang
terjadi dalam kehidupannya. Selain itu, untuk
menerapkan PMR perlu memperhatikan bebera-
pa ha seperti penyusunan perangkat pembe-
lgjaran yang memenuhi karakteristik PMR, me-
tode menggjar yang interaktif dan menekankan
evaluas formatif yang memungkinkan siswa
berkontribusi penuh dalam proses pembelgjaran
(Zulkardi, 2007). Perangkat pembelgjaran yang
sesuai dengan karakteristik PMR merupakan
komponen penting dalam keberhasilan pembela-

jaran matematika realistik, khususnya mendu-
kung siswa dan guru dalam kegiatan pembel gjar-
an matematika berorientas pemecahan masalah
(Sembiring, & Hoogland, 2008). Tanpa adanya
perangkat pembel gjaran yang sesuai, pembelgjar-
an yang diterapkan akan mengalami kendala.
Perangkat pembelgjaran berfungsi mengarahkan
proses pembelgjaran agar sesuai dengan karak-
teristik desain pembelgjaran yang dipakai.

Perangkat pembelgaran yang mendukung
PMR masih kurang. Selama ini, buku siswa
sebagian besar lebih menekankan proses “dril
and practice”, prosedural, serta menekankan ru-
mus. Strategi pembelgjaran yang dilaksanakan
kurang memberikan kesempatan secara maksi-
mal kepada siswa untuk dapat mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya (Khan, 2012). Selain itu,
buku pelgiaran yang digunakan siswa kebanya-
kan berisi sod-soal yang terkadang tidak sesuai
dengan kondis dan pengalaman siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian juga, kegiatan
yang membimbing siswa dalam melakukan akti-
vitas pembel gjaran tidak tersedia.

Sebagai upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, penting dilakukan pengem-
bangan perangkat pembelgaran yang sesual
dengan karakteristik pendekatan PMR yang dipa-
du dengan pelatihan metakognitif. Pada proses
PMR terdapat proses pemecahan masaah,
sedangkan dalam proses pemecahan masalah ini
siswa memerlukan keterampilan metakognitif.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan
di atas, penditian ini bertujuan untuk (1) me-
ngembangkan perangkat PMR sebagai upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa SMP kelas VI, (2) mendes-
kripsikan validitas perangkat PMR untuk me-
ningkatkan kemampuan pemecahan masalah ma-
tematika siswa SMP kelas VI, (3) mendeskrip-
sikan kepraktisan perangkat PMR yang dikem-
bangkan, dan (4) menjelaskan efektivitas perang-
kat PMR yang dikembangkan dalam meningkat-
kan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa SMP kelas VII.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pe-
ngembangan. Produk pengembangan adalah pe-
rangkat pembelgjaran matematika yang terdiri
dari RPP dan buku siswa yang sesuai dengan
karakteristik PMR dan teruji validitas, keprak-
tisan, dan efektivitasnya sebagai upaya mening-
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katkan kemampuan pemecahan masalah matema-
tika siswa SMP.

Perangkat PMR ini dikembangkan meng-
gunakan pengembangan model Plomp (Plomp,
2010). Prosedur pengembangan terdiri atas lima
tahap yaitu: (1) investigas awa yang meliputi
analisis permasalahan, analisis konteks dan kon-
disi pembelgaran, (2) desain yang meliputi pene-
tapan tujuan dan is pembelgaran, penetapan
strategi pengorganisasian dan penyampaian isi
pembelgaran, dan pengembangan pengukuran
hasil pembelgjaran (3) realisasi yang meliputi
pembuatan prototipe perangkat pembelgjaran, (4)
tes, evaluasi, dan revisi yang mencakup validas
oleh ahli isi, ahli media dan ahli desain pembe-
lgjaran, uji coba perseorangan dan kelompok
kecil, dan (5) implementasi (uji lapangan terba-
tas) yaitu melaksanakan pembelgaran untuk
mengukur kepraktisan dan efektivitas hasil pe-
ngembangan.

Instrumen yang digunakan dalam pene-
litian adalah (1) instrumen validas ahli is, ahli
media dan ahli desain pembelgjaran yang berupa
lembar validas untuk mengetahui tingkat vali-
ditas perangkat yang dikembangkan; (2) instru-
men untuk uji coba perorangan dan kelompok
kecil berupa angket untuk mengetahui respon
siswa dan masukan siswa; (3) instrumen untuk
mengukur kepraktisan berupa (a) angket respon
guru terhadap penggunaan perangkat pembe-
lgjaran yang dikembangkan, (b) lembar penga-
matan pemanfaatan perangkat pembelgaran di
kelas, (c) angket respon siswa terhadap penggu-
naan perangkat pembelgaran, (d) lembar penga-
matan aktivitas siswa; dan 4) instrumen untuk
mengukur efektivitas perangkat pembelgjaran
yang dikembangkan berupa tes kemampuan
pemecahan masal ah.

Validas perangkat pembelgaran dilaku-
kan untuk melihat kelayakan (validitas) is yang
mencakup aspek relevansi isi dengan indikator,
ketepatan, konsistensi, elaboras, desain pesan,
dan desain pembelgjaran. Validas juga dilaku-
kan terhadap instrumen untuk menentukan res-
pon subjek uji coba dan tes kemampuan pemeca-
han masalah yang digunakan untuk mengukur
efektivitas perangkat pembelgaran. Validas tes
dilakukan oleh dua pakar isi. Hasil andlisis
menggunakan cara Gregori (dalam Candiasa,
2004) diperoleh content validity sebesar 1,00
yang berarti tes tersebut layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Hasil ujicoba tes pemeca-
han masalah menunjukkan bahwa reliabilitas
Alpha Cronbach sebesar 0,858, tingkat kesuka-

ran berkisar antara 0,38 sampai 0,67 dan daya
beda berkisar antara 0,23 sampai 0,62

Subjek uji coba adalah siswa kelas VII A
SMPN 2 Semarapura. Subjek uji coba perora-
ngan berjumlah tiga orang yang mewakili siswa
berprestas tinggi, sedang dan rendah. Subjek uji
coba kelompok kecil berjumlah dua belas orang
yang terdiri atas empat orang berprestasi tinggi,
empat orang berprestasi sedang, empat orang
berprestas rendah. Uji coba lapangan terbatas
dilaksanakan pada seluruh siswa kelas VIIG
tahun pelgaran 2012-2013 SMP Negeri 2 Sema-
rapura sebanyak 30 orang dan seorang guru
matematika yang bertugas mengagjar di kelas
tersebut.

Data dianalisis secara deskriptif dan ana-
lisis uji-t untuk menentukan kualitas perangkat
pembelgjaran yang dikembangkan dilihat dari
validitas, kepraktisan, dan keefektifan (Nieveen,
1999). Hasil validasi perangkat pembelgaran
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, dan
penyimpulannya didasarkan atas Mean Ideal (M)
dan simpangan baku idea (S). Kepraktisan pe-
rangkat pembelgjaran diukur dari respon guru
dalam menerapkan perangkat pembelgjaran pada
kegiatan pembelgjaran di kelas dan respon siswa
terhadap kegiatan pembelgaran yang diikuti.
Efektivitas perangkat pembelgjaran yang dikem-
bangkan dinilai dari skor tes pemecahan masalah
siswa. Keberhasilan pembelgaran matematika
redistik juga diukur dari skor rata-rata lembar
pengamatan aktivitas siswa selama proses pem-
belgjaran. Teknik andisis uji-t untuk sampel
berkorelasi digunakan untuk mengolah data hasil
prates dan pascates sehingga diketahui efektivi-
tas perangkat pembelgjaran yang dihasilkan.
Efektivitas tes dilihat dari signifikans uji t,
aktivitas siswa ddam pembelgaran tergolong
aktif, dan ketuntasan begar memenuhi nilai
KKM mata pelgjaran matematika sebesar 80.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancang Bangun Produk

Perangkat pembelgjaran yang dikembang-
kan dalam penelitian ini dirancang sesuai dengan
kurikulum sekolah yang berlaku sehingga siswa
dimungkinkan mencapai kompetensi matematis
yang relevan dengan materi gjar yang dipelgjari.
Selain itu, perangkat pembelgjaran didesain agar
kemampuan berpikir kritis seperti kemampuan
memecahkan masalah dapat berkembang dengan
baik. Oleh sebab itu, perangkat pembelgaran
yang dikembangkan dikemas dalam bentuk
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sgjian masalah-masalah matematika realistik
yang menuntut siswa untuk berpikir tingkat ting-
gi dan beraktivitas mengarah pada kompetens
matematis yang diharapkan. Dengan permasa-
lahan redlistik, siswa diberi kesempatan yang
luas untuk menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah, mengkomunikasikan gaga-
san, memberikan argumentasi, berpikir fleksibel
dan mencoba berbagai dternatif cara dalam
pemecahan masalah, dan memikirkan kembali
efektivitas cara pemecahan yang telah dilakukan
siswa.

Pengembangan perangkat PMR diawdi
dengan melakukan investigasi awal. Berdasarkan
hasil angket dan wawancara lisan dengan guru
bidang studi matematika di SMP Negeri 2
Semarapura dan beberapa siswa yang telah
mempelgjari mata pelgjaran matematika di kelas
VI, pembelgaran matematika di SMP N 2
Semarapura sampal saat ini masih menggunakan
buku-buku konvensional. Materi yang disgjikan
di dalam buku-buku siswa tersebut banyak yang
bersifat abstrak dan rumit sehingga siswa enggan
untuk membacanya apalagi mempelgarinya
Buku siswa yang memang benar-benar sesuai
dengan karakteristik PMR belum pernah diguna-
kan. Siswa belum pernah menggunakan buku
yang dapat menuntun mereka dalam proses
pemecahan masalah matematika yang terkait
kehidupan sehari-hari, yang bermuara pada ren-
dahnya kemampuan pemecahan masalah mate-
matika. Hal ini disebabkan oleh siswa belum
dapat mengontrol kemampuan berpikirnya dalam
menyel esaikan masalah. Siswa belum dapat me-
mahami masalah yang disgjikan, serta mengum-
pulkan informasi yang diperlukan. Seorang guru
matematika mengungkapkan bahwa kebanyakan
siswa hanya mencoba-coba dalam memperoleh
jawaban dari permasalahan yang diberikan
dengan alasan cara tersebut yang paling mudah.

Guru menyajikan materi pelgjaran dalam
bentuk jadi, artinya guru lebih banyak berbicara
daam ha menerangkan materi pelgjaran dan
contoh-contoh soal. Guru menjawab semua per-
masalahan yang dialami siswa, sedangkan siswa
hanya memperoleh pengetahuan matematika
sebagal informasi yang datang dari luar dirinya
dan keterampilan dikembangkan atas dasar
latihan-latihan dan menghafalnya. Siswa terlau
banyak mengerjakan latihan soal sehingga keber-
maknaan belgjar siswarendah.

Kemampuan berpikir siswa untuk me-
mecahkan masalah matematika sangat rendah.
Siswa jarang dapat menyelesaikan soa cerita

yang diberikan guru. Bahkan banyak siswa ha-
nya duduk diam tanpa mengerjakan sesuatu
ketika diberikan soal. Siswa tidak mengetahui
apa yang harus dilakukan, bagaimana mencari
jawaban soal tersebut. Hal ini menunjukkan
siswa tidak dapat mengontrol kemampuan
berpikirnya sendiri. Siswa dengan kemampuan
rendah dan sedang perlu membaca kalimat soal
berulangkali sebelum akhirnya menyatakan
paham.

Hasil analiss karakteristik siswa menun-
jukkan bahwa siswa sangat tertarik untuk
mempelgjari matematika menggunakan buku
siswa yang terkait dengan permasalahan sehari-
hari. Oleh sebab itu perlu pengembangan buku
siswa yang terkait dengan permasalahan sehari-
hari dalam proses pembelgaran matematika.
Permasalahan pembelgaran matematika pada
siswa SMP Negeri 2 Semarapura dapat diatas
dengan menerapkan pendekatan PMR dan perlu
dikembangkan perangkat pembelgjaran yang
memenuhi karakteristik pendekatan tersebut. Hal
ini sesuai dengan temuan Suharta (2004) yang
mengemukakan bahwa penggunaan pendekatan
matematika realistik efektif dalam meningkat-
kan pengetahuan konseptual siswa.

Strategi pengorganisasian isi pembelgjaran
yang mengacu pada pemilihan isi dan penataan
isi dilakukan saat mendesain perangkat pembela-
jaran. Pemilihan is disesuaikan dengan tujuan
pembelgjaran yang harus dicapai dalam silabus.
Penataan i materi disesuaikan dengan urutan
indikator. Rumusan indikator disusun dari yang
mudah ke yang sulit, dari yang sederhana ke
yang kompleks, dari yang konkret ke yang
abstrak. Permasalahan dan soal evaluas untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah dise-
suaikan dengan indikator pembelgjaran. Penya-
jian materi didasarkan pada pendekatan pembe-
lgaran matematika realistik yang dikombina-
sikan dengan pelatihan metakognitif. Hasi| ter-
akhir dalam desain pembelgaran adalah proto-
tipe perangkat pembelgjaran yang berupa RPP,
buku siswa, dan panduan guru.

Buku Siswa yang dikembangkan ini men-
cakup materi pada standar kompetensi kelas VI
SMP tentang himpunan, garis dan sudut, segitiga
dan segiempat. Struktur dari buku siswa menca-
kup tiga bagian pokok, yaitu pendahuluan,
kegiatan belgar dan daftar pustaka. Bagian
pendahuluan mengandung; (1) kata pengantar,
(2) daftar isi, (3) penjelasan umum isi buku
siswa, (4) petunjuk penggunaan buku untuk
siswa. Bagian is pembelgjaran mengandung (1)
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tujuan pembelgaran, (2) permasalahan redlistik,
(3) kegiatan siswa dan uraian isi pembelgaran,
(4) simpulan (rangkuman), (5) contoh soa yang
diselesaikan dengan pendekatan Polya dilengkapi
pertanyaan metakognitif, dan (6) latihan soal.
Bagian kegiatan pembelgjaran diawali dengan
tujuan dan permasalahan redistik yang memuat
masalah terbuka dan masalah tertutup. Masalah
terbuka ditampilkan dalam bentuk masalah non-
rutin, memiliki solusi tunggal namun dapat dise-
lesaikan dengan beragam cara, sedangkan masa-
lah tertutup disuguhkan masalah dengan solus
tunggal.

Buku siswa memuat tujuan yang ingin
dicapai setiap kali proses pembelgaran dan se-
sua dengan pendekatan pembelgaran matema-
tika realistik sehingga kegiatannya lebih diarah-
kan pada proses penyelesaian masalah-masalah
yang realistik bagi siswa. Siswa akan mempe-
roleh pemahaman konsep matematika dalam
pembelgaran setelah menyelesaikan masalah-
masalah yang tersgji dalam buku siswa. Pada
buku siswa juga disgjikan kegiatan siswa sebagai
media eksploras untuk siswa berdiskusi, serta
melakukan penemuan. Kegiatan siswa dirancang
untuk dapat memotivasi siswa belgjar agar tidak
bosan.

Gambar 1 adalah contoh tampilan tujuan
pembelgjaran dan permasalahan realistik.
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Gambar 1 Tampilan Tujuan Pembelajaran dan
Permasalahan Realistik

Buku Siswa menyajikan permasalahan
redistik yang dilengkapi dengan penyelesaian
menggunakan pendekatan Polya (1973), yaitu
siswa diarahkan melakukan aktivitas pemecahan
masalah matematika sebagai berikut. Pertama,
siswa diberi stimulas untuk mengalami sendiri
proses penemuan konsep matematika melalui
pemberian masalah berupa fenomena-fenomena
yang mengandung konsep matematika tersebut.
Siswa dipandu untuk memahami masalah rea-
listik yang disgjikan pada awal dari konsep yang
akan dipelgari. Kedua, siswa menggunakan
pengetahuan matematika informalnya untuk
merencanakan strategi pemecahan masalah terse-
but dan mengorganisaskan informasi yang
diperlukan. Ketiga, siswa berusaha melakukan
rencana penyelesaian yang telah ditentukan.
Pemecahan masalah matematika akan dijemba-
tani dengan model yang dikembangkan oleh
siswa sendiri, yaitu melalui situasi konkret ke
abstrak dan dari pengetahuan infomal matema-
tika menjadi pengetahuan matematika formal.
Keempat, siswa mengecek kembali proses dan
hasil pemecahan masalah yang telah diperoleh.

Buku siswa yang dikembangkan juga
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan meta-
kognitif yang dapat memancing penalaran siswa
dalam pemecahan masalah. Pertanyaan meta-
kognitif ini dapat mengarahkan siswa menuju
inti dari permasalahan yang disgjikan. Pertanya-
an metakognitif dipusatkan pada konteks yang
dipelgari dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Latihan soal dalam buku siswa disgji-
kan terstruktur dari mudah ke soal yang lebih
sulit dan kompleks. Latihan soal dapat menjadi
media diskusi antar siswa setelah konsep yang
dipelgari dipahami dengan baik. Hal ini bertu-
juan agar siswa dapat belgar lebih terstruktur
dan terarah. Setiap masalah yang disgjikan dalam
Buku Siswa dilengkapi dengan gambar yang
sesual agar tampilannya lebih menarik. Desain
warna dan tulisan dirancang agar siswa tertarik
untuk belgjar dan menyelesaikan masalah yang
disgjikan.

Buku siswa yang dilengkapi dengan pro-
ses pemecahan masalah Polya ini telah sesuai
dengan karakteristik pendekatan pembelgaran
matematika realistik. Proses penyelesaian masa-
lah yang disgjikan dapat mengarahkan siswa
untuk memahami ruang lingkup masalah yang
diberikan. Pada tahap memahami masalah, siswa
diarahkan memahami dengan baik ruang lingkup
dan hakikat masalah yang dihadapinya. Selanjut-
nya, siswa didorong untuk mencari informas
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yang relevan, mendefinisikan masalah dengan
jelas dan menjelaskan dengan kata-katanya sen-
diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Lester
(1985) bahwa tahap memahami masalah merupa-
kan tahap yang penting di mana siswa mengem-
bangkan pemaknaan dari representass masalah
yang dihadapinya sebagai dasar untuk meren-
canakan strategi pemecahan masalahnya.

Berdasarkan pemahaman masalah, siswa
diarahkan untuk memilih dan merencanakan
strategi yang sesuai dan melaksanakan rencana
pemecahan masalah secara sistematis. Selanjut-
nya, siswa melakukan aktivitas mengecek jawab-
an. Siswa diarahkan untuk dapat mengaitkan
masalah dengan pengetahuan sebelumnya. Siswa
juga melakukan verifikasi jawaban dan meng-
gunakan pertanyaan metakognitif untuk mempe-
roleh hubungan dengan pengetahuan matematika
sebelumnya dan menemukan pengetahuan mate-
matika yang baru.

Kegiatan dalam buku siswa juga dikemas
untuk dapat membimbing siswa melaksanakan
proses matematisasi. Semua itu memberikan
kontribusi bagi terlaksananya pembelgjaran yang
menarik dan menggairahkan sehingga dapat
meningkatkan kualitas proses pembel gjaran yang
pada akhirnya akan meningkatkan kemampuan
pemecahan masal ah matematika siswa.

Gambar 2 berikut adalah contoh tampilan
proses pemecahan masal ah realistik yang menga-
cu pada pendekatan Polya dari permasalahan
yang ditampilkan pada Gambar 1.
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Gambar 2. Tampilan Petunjuk Pemecahan

Masalah Mengacu pada Pendekatan
Polya

Validitas Perangkat Pembelajaran

Hasil uji ahli terhadap perangkat pembe-
lajaran menunjukkan skor rata-rata sebesar 3,8
untuk RPP dan 3,5 untuk Buku Siswa yang
keduanya tergolong kriteria valid. Validasi dari
ahli is dan ahli media pembelgjaran menun-
jukkan bahwa perangkat pembelgjaran yang
dikembangkan ini sudah sesua dengan karak-
teristik pembelgaran matematika realistik. Ahli
isi dan ahli desain pembelgaran memberikan
saran agar contoh-contoh permasalahan realistik
diperbanyak lagi. Perangkat pembelgaran sudah
menggunakan masalah-masalah redlistik sebagal
titik tolak pembelgaran. Proses pembelgaran
yang dirancang dalam RPP memberi kesempatan
kepada siswa untuk menyelesaikan masalah
sendiri berdasarkan pengetahuan dan pengala-
man masing-masing. Guru membimbing siswa
menguasai kompetensi dasar melalui kegiatan
siswa. Hasll validas dari ahli media pembela-
jaran secara umum memberikan komentar bahwa
perangkat pembelgjaran ini sudah baik. Ahli
desain pembel g aran memberikan beberapa saran
dan komentar terhadap penyempurnaan perang-
kat pembelgjaran ini, diantaranya; (1) gambar
agar disgjikan lebih menarik, (2) konsistensi tata
letak gambar peniting diperhatikan, dan (3)
kombinasi warna yang digunakan dalam buku
siswa agar lebih serasi. Berdasarkan masukan
dari hasil uji ahli dilakukan revisi terhadap
perangkat pembelgjaran.

Kesalahan siswa yang ditemukan pada saat
Uji coba perorangan adalah ketidaktelitian dalam
melakukan operas hitung dan ketidaktepatan
dalam penggunaan rumus untuk menyelesaikan
soal. Siswa juga belum menunjukkan usaha me-
mikirkan alternatif cara lain. Pada uji coba ke-
lompok kecil terdapat sebagian siswa yang dapat
melaksanakan rencana pemecahan masalah
secara sistematis. Siswa dapat mengemukakan
alasan pemilihan strategi pemecahan masalah
yang diberikan. Siswa juga dapat mencari data
dan informasi yang relevan dengan permasa-
lahan. Hasil ini sesuai dengan pendapat Gorman
(1974) yang mengemukakan bahwa faktor-faktor
yang dapat meningkatkan kemampuan pemecah-
an masalah, antara lain adalah kemampuan
mencari informasi yang relevan.

Respon siswa pada uji coba perorangan
dan kelompok kecil addah positif. siswa mem-
berikan respon sangat senang menggunakan
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buku siswa ini dalam proses pembelgjaran. Pada
langkah merencanakan penyelesaian masalah,
siswa menyatakan berussha menyadari bagai-
mana dan mengapa ia melakukan hal tersebut.
Masukan siswa dari ujicoba ini hanya pada
beberapa gambar yang kurang terang agar
diperjelas. Berdasarkan masukan dari siswa ini
dilakukan beberaparevisi terhadap buku siswa.

Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Kepraktisan perangkat pembelgjaran dili-
hat melalui pengamatan pelaksanaan pembela-
jaran dikelas, respon guru dan respon siswa
terhadap penggunaan hasil pengembangan. Skor
rata-rata yang diberikan guru setelah pel aksanaan
pembelgaran menggunakan perangkat yang di-
kembangkan adalah 4,69 yang tergolong kriteria
sangat praktis. Hasil review dari guru secara
umum memberikan komentar bahwa perangkat
pembelgjaran ini sudah baik. Skor rata-rata res-
pon guru termasuk kriteria sangat baik. Guru
menyatakan sangat terbantu dengan adanya
perangkat pembelgjaran ini dadam mengelola
pembel gjaran matematika.

Aktivitas siswa selama proses pembelgjar-
an matematika menggunakan perangkat pembe-
lgjaran yang dikembangkan ini memperoleh skor
rata-rata 4,0 yang tergolong kriteria aktif. Siswa
terlihat antusias belgjar matematika. Setiap saat,
siswa tampak bersemangat untuk belgar mate-
matika. Hasil pengamatan pelaksanaan pembela-
jaran menunjukkan siswa sangat aktif dalam
menginvestigas masalah dan menemukan solus
yang tepat dan benar untuk menyelesaikan
masal ah tersebut.

Siswa merasakan manfaat yang besar de-
ngan pembelgjaran matematika menggunakan
buku siswa yang memuat masalah-masalah rea-
listik dan memberikan kesempatan kepadanya
untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan
pengalamannya sendiri. Siswa terlihat tertantang
untuk menemukan kembali konsep-konsep mate-
matika dalam masalah-masalah kehidupannya
sehari-hari. Itulah sebabnya, pembelgjaran mate-
matika dengan perangkat pembelgjaran matema-
tika realistik dapat menumbuhkan aktivitas
belgar siswa. Hasll ini sesuai dengan hasil pene-
litian Hadi (2012) yang mengemukakan pembe-
lgjaran matematika harus menjadi inspirasi dan
bermakna untuk aktivitas semua anak. Dalam
proses pembelgjaran, siswa dapat mengutarakan
argumentas secara logis berdasarkan data-data
atau informasi yang diperolehnya.

Siswa menyatakan memiliki keyakinan
yang positif tentang belgjar matematika yaitu
merasa matematika adalah ilmu yang berguna,
meyakini bahwa matematika merupakan penge-
tahuan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Siswa juga meyakini bahwa dalam menye-
lesaikan soal matematika, ada berbagai cara
penyelesaian yang mungkin dan kesungguhan
serta ketekunan merupakan hal yang penting
dalam kegiatan pemecahan masalah.

Pembel ajaran menggunakan buku siswa ini
memiliki keunggulan secara kualitatif, yaitu
mempunyai kemampuan menyusun model mate-
matika yang lebih baik, menggunakan strategi
dan representass matematis yang beragam, dan
menunjukkan fleksibilitas dalam berpikir. Terda-
pat tiga ha menarik, yaitu: (1) ada siswa yang
pada mulanya tidak mendekati masalah melalui
tahapan yang sistematis dan tidak mengimple-
mentasikan strateginya dengan akurat, tetapi
langsung mencoba cara lain; (2) walaupun siswa
telah melaksanakan rencana pemecahan masalah
secara sistematis, namun masih ditemukan siswa
yang tidak teliti, yaitu mengabaikan data lain
yang penting; dan (3) ada siswa berkemampuan
tinggi yang segera berusaha mencari alternatif
pemecahan masalah setelah rencananya semula
ternyata tidak berjalan dengan baik. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pemanfaatan perangkat
pembelgjaran dapat mengubah cara begar
matematika siswa walaupun belum kepada cara
yang terbaik sesuai dengan pendekatan Polya.

Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Efektivitas hasil pengembangan perangkat
pembelgjaran matematika redistik diltentukan
dari hasil perbandingan antara prates dan
pascates yang diberikan kepada siswa, rata-rata
skor pemecahan masalah siswa dan ketuntasan
belgjar siswa. Hasil uji-t menggunakan bantuan
PSS menunjukkan nilai sig sebesar 0,001. Ini
berarti terdapat perbedaan yang signifikan untuk
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
dan sesudah diberi perangkat pembelgjaran mate-
matika realistik. Nila ratarata posttest siswa
(85,43) dan standar deviasi (6,50). Ketuntasan
belgjar secara klasikal diperoleh 100% nilai pas-
cates siswa memenuhi nilai KKM mata pelgjaran
matematika (80).). Hal ini menunjukkan ketun-
tasan belgjar secara klasikal tergolong tuntas.

Hasil implementas perangkat pembela-
jaran di atas menunjukkan bahwa perangkat yang
dikembangkan efektif digunakan untuk mening-
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katkan kemampuan pemecahan masalah siswa
SMP. Efektivitas perangkat yang dikembangkan
ini disebabkan oleh karakteristik perangkat yang
mendorong siswa aktif dan mengarahkan lang-
sung cara berpikir pemecahan masalah. Efekti-
vitas perangkat pembelgjaran juga dikontribusi
oleh aspek motivasi siswa karena adanya
masal ah realistik.

Temuan penelitian ini sgjalan dengan hasil
penelitian Marpaung (2008) yang menemukan
bahwa siswa yang mengikuti pembelgjaran
matematika readistik tampak lebih aktif dalam
pembelgjaran dan memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam melakukan pemecahan masalah.
Kombinas antara masalah sehari-hari dengan
pertanyaan-pertanyaan guru yang menyelidik
daam penalaran memungkinkan siswa dapat
memperoleh ide-ide pokok matematika dalam
berbagai pendekatan pada tingkat matematika
formal yang berbeda. Masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan konteks ber-
makna merupakan alat untuk membantu logika
siswa membangun berbagai strategi dalam me-
mecahkan masalah (Widjaja, dkk., 2010)

Pertanyaan metakognitif yang merupakan
salah satu komponen dalam buku siswa yang
dikembangkan dapat melatih kemampuan berpi-
kir siswa daam proses pemecahan masalah
realistik. Pertanyaan metakognitif yang disam-
paikan membantu siswa mengembangkan ke-
mampuan nalar. Kemampuan bernalar siswa
terbantu dengan pertanyaan-pertanyaan metakog-
nitif yang dilatinkan kepada siswa. Hasil ini
sesua dengan hasil penelitian Nool (2012) yang
mengungkapkan bahwa pertanyaan metakognitif
efektif mengembangkan kemampuan bernaar
siswa dalam pemecahan masalah.

Implementasi dari perangkat pembelgjaran
yang dikembangkan ini memposisikan guru lebih
berfungs sebagai fasilitator yang memberikan
bimbingan kepada siswa apabila siswa meng-
alami kesulitan pada proses pemecahan masalah.
Pembelgjaran lebih mendorong siswa aktif
menemukan pemecahan masalah yang telah
tercermin pada peningkatan akrivitas siswa
dalam pembelgaran. Hasil ini sesuai dengan
yang dikemukakan oleh Khan (2012) bahwa
proses penemuan di kelas matematika dimana
guru berfungsi sebagai fasilitator memberikan
otonomi kepada siswa secara fisik, ruang sosial
dan intelektual dalam pembelgaran.

Pembelgjaran matematika realistik dengan
menggunakan buku siswa yang dilengkapi proses
pemecahan masalah sesuai pendekatan Polya

dapat mengembangkan kemampuan merencana
kan pemecahan masalah. Siswa menjadi aktif
dalam pembelgjaran dan mampu mengingat kon-
sep yang dipelagjari melalui proses pemecahan
masalah. Hasil ini relevan dengan penelitian
Ifamuyiwa dan Ajilogba (2012) yang mengemu-
kakan strategi pemecahan masalah memungkin-
kan siswa untuk menjadi peserta aktif dalam
proses pembelgjaran. Siswa dapat mempertahan-
kan dan mengingat materi-materi atau hal-hal
yang bermakna dan berguna dalam kehidupan
sehari-hari.

Semakin bermakna pemahaman konsep
atau pengetahuan matematika siswa, maka sema-
kin baik pula kemampuan siswa untuk meran-
cang strategi pemecahan masalah. Jadi, pema-
haman konsep yang dimiliki siswa mem-
pengaruhi kemampuannya dalam menyusun
rencana pemecahan masalah dan menyusun mo-
del matematika untuk menyelesaikan masal ah.
Pemahaman konsep merupakan landasan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masa-
lah matematika.

SIMPULAN

Perangkat pembelgjaran matematika realis-
tik (PMR) yang terdiri atas RPP dan buku siswa
yang dikembangkan menggunakan model Plomp
telah memenuhi syarat validitas isi, desain me-
dia, dan desain pembelgaran pemecahan masa-
lah yang mengacu pada pendekatan Polya. Ber-
dasarkan pengamatan pembelgjaran dikelas,
respon guru, dan respon siswa, perangkat PMR
yang dikembangkan telah memenuhi syarat ke-
praktisan untuk diimplementasikan dalam pem-
belgaran di kelas VII SMP. Dilihat dari uji t-test
dan rerata skor pascates pemecahan masalah dan
ketuntasan belgar, pemanfaatan PMR yang
dikembangkan ini efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

Permasal ahan realistik yang dilengkapi de-
ngan prosedur pemecahan masalah sesuai dengan
pendekatan Polya dan pertanyaan metakognitif
memiliki peran yang penting terhadap pening-
katan kemampuan pemecahan masalah. Ketiga
komponen di atas memiliki keunggulan untuk
mengarahkan siswa memahami ruang lingkup
masalah yang diberikan, membimbing siswa
memilih strategi penyelesaian masalah matema-
tika menjadi lebih baik, melaksanakan proses
matematisasi, dan menjadikan siswa memiliki
keyakinan positif bahwa tujuan akhir pemecahan
masalah dalam pembelgjaran matematika adalah
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siswa menemukan konsep. Implementass PMR
yang dikembangkan ini telah dapat mengubah
cara belgjar matematika yang cenderung ago-
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